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classroom. This research aims to: 1) Knowing the learning styles of Al Islam 1
Surakarta high school students. 2) Knowing the learning outcomes of
mathematics students in class X SMA Al Islam 1 Surakarta. 3) To know the effect
of learning style on the mathematics learning outcomes of grade X students of
SMA Al Islam 1 Surakarta. This research is a quantitative research with an ex
post facto approach conducted at SMA Al Islam 1 Surakarta. The population is
350 students with a sample of 179 students. The sampling technique used simple
random sampling. Data collection techniques used were questionnaires and
tests. Normality test using Kolmogorov-Smirnov. The normality test results for
student learning outcomes using auditory learning styles obtained a calculated
value of 0.200 for student learning outcomes using visual learning styles
obtained a calculated value of 0.115; for student learning outcomes using
kinesthetic learning styles obtained a calculated value of 0.171 which means that
the data from the three learning styles are normally distributed. While for
hypothesis testing using the One-Way Anava formula. The results showed that
based on the results of the research that has been conducted, it can be concluded
that the learning style of class X students of SMA Al Islam 1 Surakarta in the
academic year 2024/2025 is dominated by auditory learning style. Of the 179
students who participated in the study, 83 students had auditory learning style
tendencies, 35 students had visual learning styles, and 61 students had
kinesthetic styles. 2. Based on the results of the research that has been conducted,
it can be concluded that the mathematics learning outcomes of class X students
of Al Islam 1 Surakarta High School in the 2024/2025 academic year are in the
high category. The results of the analysis of math scores show that the average
student score is 63.05, with a median of 66 and a mode of 96. However, there
are still variations in learning outcomes between students which are influenced
by various factors, one of which is the learning style of each student. 3. Based
on the calculation results, the Fcount value is 4.929. If the value of Fhitung
(4.929) > Ftabel (3.05) then the hypothesis decision is Ho rejected. Then the
further test found that there was a significant difference between the average
learning outcomes of visual learning style students with auditory learning style
students (p 0.008 < 0.05) and kinesthetic (p 0.032 < 0.05). However, there was
no significant difference between auditory and kinesthetic learning style students
(p 1.000 < 0.05). Thus, visual learning style is the most influential learning style
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on student learning outcomes, because it has the highest average learning
outcomes (73.46) and is significantly different from the other two learning styles
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa yang masih rendah, meskipun
berbagai gaya belajar telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
belum optimal dan kemungkinan besar disebabkan oleh ketidaksesuaian antara gaya belajar dan metode
pembelajaran yang digunakan di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui gaya belajar siswa
kelas X SMA Al Islam 1 Surakarta. 2) Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Al Islam 1
Surakarta. 3) mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Al
Islam 1 Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto yang
dilaksanakan di SMA Al Islam 1 Surakarta. Jumlah populasi 350 siswa dengan sampel berjumlah 179 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data digunakan
yaitu angket dan tes. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas untuk hasil
belajar siswa yang menggunakan gaya belajar auditori diperoleh nilai hitung sebesar 0,200 untuk hasil belajar
siswa yang menggunakan gaya belajar visual diperoleh nilai hitung sebesar 0,115; untuk hasil belajar siswa
yang menggunakan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai hitung sebesar 0,171 yang berarti data dari ketiga
gaya belajar tersebut berdistribusi normal. Sedangkan untuk pengujian hipotesis menggunakan rumus Anava
Satu Arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1)Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa gaya belajar siswa kelas X SMA Al Islam 1 Surakarta didominasi oleh gaya belajar
auditori. Sebanyak 83 siswa memiliki kecenderungan gaya belajar auditori, 35 siswa bergaya belajar visual,
dan 61 siswa bergaya kinestetik. 2) Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas X SMA Al Islam 1 Surakarta berada pada kategori tinggi. Hasil analisis nilai
matematika menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 63,05, dengan median 66 dan modus 96.
Namun, masih terdapat variasi hasil belajar antar siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah gaya belajar masing-masing siswa. 3)Bedasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar
(4,929) > Ftabel (3,05) maka keputusan hipotesis adalah Ho ditolak. Kemudian dilakukan uji lanjut
ditemukan terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa bergaya belajar visual
dengan siswa bergaya belajar auditori (p 0,008 < 0,05) dan kinestetik (p 0,032 <0,05). Namun, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa bergaya belajar auditori dan kinestetik (p 1,000< 0,05). Dengan
demikian, gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
karena memiliki rata-rata hasil belajar tertinggi (73,46) dan berbeda signifikan dibandingkan dua gaya
belajar lainnya.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Hasil Belajar Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan mencakup segala aspek kehidupan yang dapat mempengaruhi perkembangan
suatu individu. Pendidikan menjadi suatu pengalaman belajar yang berlangsung seumur hidup.
Pendidikan juga menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Maka
dari itu, pendidikan sangatlah penting karena perkembangan teknologi dan pengetahuan yang
semakin berkembang pesat. Karena perkembangan teknologi ini dapat berdampak pada luasnya
cara berpikir manusia yang terdidik agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Bedasarkan
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1
adalah : “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara(Salsabila et al. 2020: 372).
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Dalam ajaran agama islam, umat muslim diwajibkan untuk selalu menuntut ilmu. Allah
SWT memberikan keistimewaan kepada orang-orang yang berilmu dan akan mengangkat derajat
mereka. Seperti yang dinyatakan dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al-Mujadalah/3: 11.

E 50 A T8 ol i Tt Conll 33

“... Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat...”(Kementrian Agama 2019)

Pada Q.S Al-Mujadalah ayat 11, ditegaskan bahwa orang yang memiliki ilmu akan memiliki
kedudukan yang tinggi dan mulia di hadapan Allah SWT serta dalam kehidupan sosial(Arum Sari
and Retnaningsih 2023: 121). Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan suatu
bangsa. Kualitas suatu pendidikan di sebuah negara sangat berpengaruh terhadap perkembangan
dan kemajuan bangsa. Semakin baik sistem pendidikan yang diterapkan, semakin besar pula
peluang seseorang untuk berkembang, berinovasi, dan bersaing. Oleh karena itu, meningkatkan
kualitas pendidikan harus menjadi prioritas utama demi masa depan yang lebih baik. Semakin baik
usaha belajar yang dilakukan siswa, idealnya semakin baik juga hasil yang akan mereka dapatkan.

Belajar merupakan kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap manusia, sebagaimana yang
diungkapkan dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5.

Y gl de YT B8 ) I8 T el o1 T
o abgalle haylde ¢ G Al v 2% a5 18
Artinya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.(Kementrian
Agama 2019)

Belajar merupakan proses di mana seseorang berupaya untuk mencapai perubahan perilaku.
Dalam kegiatan pembelajaran guru biasanya menetapkan tujuan pembelajaran. Siswa yang
dianggap berhasil dalam belajar adalah siswa yang mampu mencapai tujuan pembelajaran. Salah
satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dalam bidang pendidikan adalah matematika.
Matematika diajarkan dibeberapa jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai
dengan tingkat perguruan tinggi. Matematika tidak hanya mendukung siswa dalam menyelesaikan
permasalahan akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan logis, analitis, dan pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan bahwa matematika merupakan bidang
pembelajaran yang materinya bersifat abstrak hal ini disebabkan oleh sifat dasar objek-objek dalam
matematika, seperti konsep, operasi, dan prinsip, yang semuanya bersifat tidak konkret (Murdiani
2018: 35).

Matematika dipenuhi dengan simbol dan rumus yang kompleks. Berdasarkan pengalaman
kurang menyenangkan saat belajar di sekolah, hal ini telah berkontribusi pada terbentuknya persepsi
negatif siswa terhadap matematika. Persepsi tersebut dapat berdampak negatif pada proses
pembelajaran. Karena konsep-konsep matematika yang abstrak, mempelajari matematika
membutuhkan kemampuan berpikir yang tinggi, sehingga banyak siswa yang merasa kesulitan
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dalam memahami materi. Pandangan ini dapat menghambat pencapaian tujuan dari pembelajaran
matematika.

Dalam dunia pendidikan, hasil belajar menjadi tolak ukur untuk menilai tingkat keberhasilan
siswa dalam menguasai dan memahami suatu materi yang telah didapatkan selama proses
pembelajaran yang dinilai melalui tes yang dilaksanakan di akhir pembelajaran. Secara umum, hasil
belajar menggambarkan sejauh mana siswa berhasil memahami materi yang diajarkan, menguasai
keterampilan yang diperlukan, dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Hasil belajar juga dapat dipandang sebagai gambaran
dari upaya yang dilakukan dalam proses belajar(Andri, dkk 2023:14). Semakin baik usaha belajar
yang dilakukan siswa, idealnya semakin baik juga hasil yang akan mereka dapatkan. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, khususnya
pada mata pelajaran matematika yang sering dianggap sulit oleh banyak siswa.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah gaya belajar siswa. Menurut
Nasution dalam Prabasari dan Subowo (2017 : 549), gaya belajar siswa adalah cara mereka
merespon dan memanfaatkan ransangan yang diterima selama proses belajar. Gaya belajar
mencerminkan cara individu dalam menerima, mengolah, dan memahami informasi yang diberikan.
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, atau kinestetik, yang dapat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran dikelas. Gaya belajar dominan di kelas sering kali
menunjukkan variasi yang mencerminkan karakteristik individu siswa.

Bedasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan di sekolah, terdapat
kecenderungan kombinasi gaya belajar dalam satu kelas. Sebagian besar siswa cenderung memiliki
preferensi terhadap gaya belajar auditori, karena mereka lebih mudah memahami materi melalui
media seperti suara, diskusi, atau penjelasan lisan. Namun terdapat juga siswa yang menunjukkan
kecenderungan gaya belajar kinestetik, yang lebih menyukai pembelajaran berbasis praktik
langsung atau ekperimen. Oleh karena itu, guru perlu mengidentifikasi gaya belajar siswa melalui
tes awal pembelajaran (non kognitif), observasi langsung, atau diskusi kelompok dengan siswa
untuk mengetahui gaya belajar yang digunakan mereka, apakah visual, auditori, kinestetik, atau
kombinasi.

Penerapan metode belajar yang kurang sesuai dengan materi yang diajarkan juga dapat
menghambat pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Misalnya, penggunaan
metode ceramah yang terus menerus untuk materi yang membutuhkan diskusi atau eksperimen
dapat membuat siswa merasa bosan dan kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak. Selain
itu, jika materi yang kompleks disampaikan dengan metode yang sederhana, siswa mungkin tidak
mendapatkan pemahaman yang mendalam. Metode yang tidak sesuai juga dapat mengurangi
keterlibatan siswa, karena mereka tidak dapat mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata.
Oleh karena itu, penting bagi seorang pendidik untuk memilih metode yang sesuai dengan
karakteristik materi dan kebutuhan siswa agar proses belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.

Kurangnya variasi metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa menjadi
salah satu tantangan dalam dunia pendidikan. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda,
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seperti visual, auditori, kinestetik, atau kombinasi dari ketiganya. Namun, dalam praktiknya banyak
pendidik yang cenderung menggunakan pendekatan yang seragam dan kurang fleksibel. Akibatnya,
siswa yang gaya belajarnya tidak sesuai dengan metode yang diterapkan sering kali mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Hal ini tidak hanya berdampak pada hasil belajar,

tetapi juga dapat menurunkan motivasi dan minat siswa terhadap proses pembelajaran.

Sejalan dengan perkembangan pendagodi modern, para guru menyadari bahwa
pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada satu jenis gaya belajar dalam satu kelas. Hal
ini karena gaya belajar siswa tidak hanya bervariasi setiap individu, tetapi juga dapat berubah
seiring waktu dan pengalaman mereka. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang variatif
menjadi solusi penting untuk memastikan semua siswa dapat terlibat dan memahami materi dengan
cara yang paling sesuai bagi mereka. Guru juga menyebutkan bahwa variasi gaya belajar dalam
pengajaran membantu menciptakan suasana kelas yang lebih menarik. Siswa yang biasanya pasif
menjadi lebih antusias ketika metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan mereka.
Keberagaman metode pembelajaran yang diterapkan, diharapkan siswa lebih mudah memahami
materi dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Bedasarkan hasil observasi, diketahui bahwa metode pembelajaran yang dominan
digunakan oleh guru adalah metode ceramah dan tanya jawab, dengan papan tulis dan lcd proyektor
sebagai alat bantu utama. Proses belajar mengajar lebih berpusat pada guru, sementara sebagian
besar siswa hanya mendengarkan dan mencatat. Keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran masih terbatas, terutama bagi siwa yang memiliki gaya belajar kinestetik atau visual
yang membutuhkan pendekatan lebih interaktif. Selain itu, media pembelajaran seperti video, alat
peraga, atau teknologi pembelajaran belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi pengajaran yang digunakan belum sepenuhnya menyesuaikan dengan variasi gaya
belajar siswa.

Berdasarkan wawancara, hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah meskipun
telah diterapkan berbagai gaya belajar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan gaya belajar
saja belum cukup untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam matematika. Hasil
belajar yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya penguasaan konsep
dasar, metode pengajaran yang kurang efektif, dan ketidaksesuaian antara gaya belajar siswa
dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Selain itu, kurangnya dukungan belajar di luar
sekolah, seperti bimbingan tambahan atau akses terhadap sumber belajar yang memadai, juga dapat
memengaruhi pemahaman siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Kurangnya minat siswa pada mata pelajaran matematika menjadi masalah yang signifikan,
meskipun guru telah memberikan pengarahan dan menggunakan media pembelajaran yang kreatif.
Meskipun berbagai media pembelajaran telah digunakan untuk mempermudah pemahaman materi,
sering kali siswa tetap mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran yang diajarkan. Hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan gaya belajar antar siswa, kurangnya
keterlibatan aktif, serta ketidaksesuaian antara metode yang digunakan dan karakteristik materi
yang diajarkan. Selain itu, faktor internal seperti tingkat konsentrasi, motivasi, dan latar belakang
pengetahuan siswa juga berperan penting dalam proses pemahaman materi. Meskipun media
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pembelajaran yang beragam seperti buku, video, atau alat peraga sudah digunakan, tanpa
pendekatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, pemahaman terhadap materi tetap tidak
optimal. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus menyesuaikan metode dan media
pembelajaran dengan karakteristik siswa, agar pembelajaran dapat lebih efektif dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X di SMA Al
Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini akan mengidentifikasi sejauh mana gaya
belajar, seperti visual, auditori, dan kinestetik, mempengaruhi pemahaman dan pencapaian siswa
dalam materi matematika. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang
berguna bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, serta memberikan
wawasan tentang pentingnya memahami karakteristik gaya belajar untuk mencapai hasil belajar
yang optimal.

Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar Matematika

Belajar adalah perubahan yang bersifat relatif permanen pada perilaku atau potensi
perilaku yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang terarah(Ariani, dkk 2022:
1). Proses belajar muncul dari interaksi antara stimulus dan respons. Aktivitas ini merupakan
sebuah proses untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, atau perilaku baru

2. Gaya Belajar

Menurut (Nasution 2022: 257), gaya belajar atau learning style adalah cara seseorang
bereaksi dan memanfaatkan rangsangan yang diterimanya selama proses belajar. Lebih lanjut,
gaya belajar diartikan sebagai pendekatan yang konsisten digunakan oleh peserta didik untuk
menerima informasi atau rangsangan, serta cara mereka mengingat, berpikir, dan
menyelesaikan masalah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post
facto. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk
mempelajari komponen-komponen dan fenomena, serta mengidentifikasi hubungan kausal.
Penelitian ini melibatkan investigasi terstruktur terhadap fenomena melalui pengumpulan data yang
dapat diukur dengan menggunakan teknik statistik (Ph.D. Ummul Aiman et al. 2022: 1). Penelitian
ex post facto merupakan penelitian dimana variabel — variabel bebas telah terjadi ketika peneliti

mulai dengan pengamatan variabel — variabel terikat dalam suatu penelitian(Ibrahim, dkk 2018:
66).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 3 4 Hasil Validitas Soal Matematika
Butir Soal Thitung Ttabal Keterangan

1 00,5896 0.,3358 Valid
2 0,6529 00,3338 Valid
3 0.3616 0.,3358 Talid
4 0.,4849 03338 Valid
5 0,6573 0.,3358 Valid
G 0,5799 0.,3358 Valid
7 0,428 00,3338 Valid
8 0.,7651 0.,3358 Talid
a9 0,7834 0.3358 Valid
10 0,7763 0.,3358 Valid

Setelah dilakukan uji coba instrumen pada 350 siswa. Pada soal matematika diuji
menggunakan product moment. Diketahui dari 10 butir soal semuanya dinyatakan valid.

Tabel 3 5 Hasil Validitas Angket Gaya Belajar

Butir Soal rhitme I'tabel Keputusan

1 0,506 00,3338 Valid

2 00,3849 00,3338 Valid

3 0.1628 00,3338 Tidak Valid
4 0.3408 00,3338 Valid

3 -0.0736 00,3338 Tidak Valid
6 04762 00,3338 Valid

7 00,3028 00,3338 Valid

g 0. 4662 00,3338 Valid

0 04178 00,3338 Valid

10 0.39004 00,3338 Valid

11 0.3694 00,3338 Valid

12 0,1147 00,3338 Tidak Valid
13 05213 0.3338 Valid

14 -0.1555 00,3338 Tidak Valid
15 03412 00,3338 Valid

16 00,5150 00,3338 Valid

17 03634 00,3338 Valid

18 00,3653 00,3338 Valid

19 00,4477 00,3338 Valid

20 -0.1556 00,3338 Tidak Valid
21 03808 00,3338 Valid

22 033589 00,3338 Valid

23 00,1681 00,3338 Tidak Valid
24 0.3601 00,3338 Valid

25 00,3747 00,3338 Valid

26 00,4357 00,3338 Valid

27 04407 00,3338 Valid

28 03412 00,3338 Valid

20 03351 00,3338 Valid

30 -0.0199 00,3338 Tidak Valid
31 03781 00,3338 Valid

32 00,2860 00,3338 Valid

33 00,4528 00,3338 Valid

34 0.0027 00,3338 Valid

35 00,6617 00,3338 Valid

36 03666 00,3338 Valid

37 03806 00,3338 Valid

38 0.0683 00,3338 Valid

E1] 00,6008 00,3338 Valid

40 038892 00,3338 Valid
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Bedasarkan perhitungan tersebut angket gaya belajar siswa diketahui dari 40 butir
instrumen, terdapat 30 butir instrumen yang dinyatakan valid dan 10 butir instrumen dinyatakan
tidak valid.

Uji Reliabilitas
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Hasil dari perhitungan jika meununjukkan bahwa nilai 711> 0,60 . Dapat disimpulkan bahwa
instrumen tersebut adalah reliabel. Pada uji reliabilitas dilakukan dengan jumlah responden
sebanyak 35 siswa. Pengukuran dilakukan dengan uji statistik Alpha Cronbach. Suatu variabel
dinyatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 3 6 Hasil perhitungan uji reliabilitas angket gaya belajar

Variabel Nilai Alpha | Standar Eeterangan
Cronbach

Gava DBelajar | 0,7764 0,60 Reliabel

Sizwa

Bedasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai reliabilitas angket gaya belajar siswa
sebesar 0,7764. Sedangkan untuk nilai standar yaitu 0,60. Sehingga diperoleh hasil Alpha
Cronbach (0,7764) > 0,60, maka angket gaya belajar siswa dinyatakan reliabel.

Tabel 3 7 Hasil perhitungan uji reliabilitas hasil belajar

matematika
Variabel Alpha Standar Eeterangan
Cronbach
Hasil Belajar | 08136 0,60 Feliabel
MMatematika
Sizwa

Bedasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai reliabilitas angket gaya belajar siswa
sebesar 0,7764. Sedangkan untuk nilai standar yaitu 0,60. Sehingga diperoleh hasil Alpha
Cronbach (0,815) > 0,60, maka angket gaya belajar siswa dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Tabel 4 11 Hasil Uji Normalitas Hasil belajar siswa dengan gaya belajar anditori

Variabel Tingkat Kriteria Uji Keputusan
signifikansi Minimum
Hasil Belajar 0,200 0,03 Normal
Sizwa dengan

Gava Belajar
Auditori
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Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas belajar siswa dengan gaya belajar
auditori sebesar 0,200. Hasil uji coba tersebut menunjukkan bahwa sig. (0,200) > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tersebut berdistribusi normal.
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Tahel 4 12 Hasil Uji Normalitas Hasil belajar siswa dengan gaya belajar visual

Variahel Tingkat Kriteria uji Keputusan
signifikansi minimum
Hasil Belajar 0,115 0,05 Normal
Siswa dengan
Gaya Belajar
Visual

Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas belajar siswa dengan gaya
belajar auditori sebesar 0,200. Hasil uji coba tersebut menunjukkan bahwa sig. (0,115) > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tersebut berdistribusi normal.

Tabel 4 13 Hasil Uji Normalitas Hasil belajar siswa dengan gaya belajar kinestetik

Variabel Tingkat Kriteria uji ~ Keputusan
signifikansi minimuom
Hasil Belajar Siswa 0.171 0,05 Normal
dengan Gaya Belajar
Kinestetik

Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas belajar siswa dengan gaya
belajar auditori sebesar 0,200. Hasil uji coba tersebut menunjukkan bahwa sig. (0,171) > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tahbel 4 14 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika dengan Gaya

Belajar
Variabel Tingkat Kriteria uji Keputusan
signifikansi minimum
Hasil Belajar 0,052 0,05 Homogen

Mhatematika

Bedasarkan tabel di atas nilai sig. (0,052) > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data hasil
belajar siswa bersifat homogen.
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Uji Hipotesis
Tahel 4 1% Hasil Uji Hipotesis Anava Satu Arah
Sumber Dk Jurnlah Kuadrat Mk Fh Ftzb Eeputuzan
Variansi

Sumber 179— | 9029255

Variansi | 1 |
Libat
Auar | 3-1 | 47895 139475 tabel | Fh> Ftab
Eelompok: 4929 untuk 3 Ho
Dalam | 178= | §3503.05 18581 o | Dotk
Eelompok: =
176

Harga Fhiung selanjutnya dibandingkan dengan Fuper dengan dk pembilang (m-1/ 3-1 = 2)
dan dk penyebut (N — m / 179 — 3) , untuk 5% adalah 3,05. Karena harga Fhitung (4,929) > Frabel
(3,05), maka H, ditolak. Jadi terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika.

Uji hipotesis dalam penelitian ini juga menggunakan bantuan perangkat lunak /BM SPSS
Statistic. Bedasarkan SPSS dihasilkan nilai sig. (0,008) < 0,05 maka Ho ditolak.

Hasil uji hipotesis Anava 1 arah menunjukkan bahwa H, ditolak menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan, sehingga perlu untuk dilakukan uji lanjut. Uji lanjut yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu uji lanjut (Post Hoc Test) Bonferroni.

Tahbel 4 16 Hasil Uji Lanjut Auditori vs Visual

Gaya Belajar Siginifkan  Kriteria uji Keputnzan
minimum
Auditor: ve Visual 0,008 0,05 Signifilan (ada
perbedaan)

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa nilai sig (0,008) < 0,05 yang atrinya H, ditolak dan H,
diterima. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan.

Tahbel 4 17 Hasil Uji Lanjut Auditori vs Kinestetik

Gaya Belajar Signifikansi Kriteria wji Keputosan
minimum
Anditort ve Kinestetik 1,000 0,05 Tidak signifikan

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa nilai sig (1,000) < 0,05 yang atrinya H, ditolak dan H,
diterima. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan.
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Tabel 4 18 Hasil Uji Lanjut Kinestetik vs Visual

Gaya Belajar Signifikansi Kriteria uji Keputusan
minimum
Kinestetik vs Visnal 0,032 0.05 Signifilkan (ada
perbedaan

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa nilai sig (0,032) < 0,05 yang atrinya H, ditolak dan Ha

diterima. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan.

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah disampaikan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar siswa
kelas X SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2024/2025 didominasi oleh gaya belajar
auditori. Dari 179 siswa yang mengikuti penelitian, sebanyak 83 siswa memiliki
kecenderungan gaya belajar auditori, 35 siswa bergaya belajar visual, dan 61 siswa bergaya
kinestetik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa lebih mudah menerima dan mengolah
informasi melalui pendengaran atau stimulasi audio

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2024/2025 berada pada
kategori sedang hingga tinggi. Hasil analisis nilai matematika menunjukkan bahwa nilai rata-
rata siswa adalah 63,05, dengan median 66 dan modus 96. Hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa secara umum pencapaian siswa dalam matematika berada dalam kategori tinggi.
Namun, masih terdapat variasi hasil belajar antar siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah gaya belajar masing-masing siswa. Dengan demikian, hasil belajar
matematika siswa dapat dikatakan cukup baik, meskipun perlu adanya upaya peningkatan
untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara individual

Bedasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fpiwng sebesar 4,929. Jika nilai Fhitung (4,929) >
Fabel (3,05) maka keputusan hipotesis adalah H, ditolak. Kemudian dilakukan uji lanjut
ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa
bergaya belajar visual dengan siswa bergaya belajar auditori (p 0,008 < 0,05) dan kinestetik (p
0,032 < 0,05). Namun, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa bergaya belajar
auditori dan kinestetik (p 1,000< 0,05). Dengan demikian, gaya belajar visual merupakan gaya
belajar yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena memiliki rata-rata hasil
belajar tertinggi (73,46) dan berbeda signifikan dibandingkan dua gaya belajar lainnya

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak mempertimbangkan metode mengajar

guru dan media pembelajaran yang digunakan, padahal keduanya berpotensi mempengaruhi hasil
belajar siswa sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Misalnya, siswa visual lebih terbantu
dengan media gambar atau video, auditori dengan penjelasan lisan atau diskusi, dan kinestetik
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dengan praktik langsung atau alat peraga. karena gaya belajar yang berbeda membutuhkan
pendekatan dan media pengajaran yang berbeda pula, maka tidak mempertimbangkan cara
mengajar guru dan media pembelajaran menjadi suatu keterbatasan penting. Karena itu, hasil
penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati dan disarankan agar penelitian selanjutnya

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

memasukkan metode mengajar dan media pembelajaran sebagai variabel tambahan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.
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